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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan manfaat tertentu, untuk menerapkan suatu teori 

terhadap  suatu permasalahan dengan memerlukan metode khusus yang dianggap 

relevan dan dapat membantu memecahkan masalah. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu metode kualitatif yang 

digunakan dengan cara meneliti diluar ruangan (flied research), yang dimana 

penulis bisa mengamati dan melakukan secara langsung. Dengan berinterkasi, 

penulis berbaur dengan orang-orang yang memberikan informasi agar penulis 

bisa mendapatkan dat-data yang lebih jelas. 

Peneliti memakai pendekatan ini karena menggambarkan kondisi nyata 

dilapangan dan penelitian ini dilakukan dilapangan karena penelitian ini 

dilakukan dengan cara pengamatan melalui tayangan konten video TikTok 

@cindy_rissa5. Tujuannya agar data yang diperoleh dapat dikaji secara 

mendalam untuk mengetahui peran gaya dakwah point of view (POV) pada 

netizen di media sosial tiktok. Penelitian kualitatif digunakan untuk 

menganalisis atau meneliti makna gaya dakwa point of view (POV) pada 

netizen di media sosial TikTok. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan-

temuan yang tidak dapat dicapai melalui penggunaan metode statistik atau 

pendekatan kuantitatif. Menurut Straus dan Corbin (2008), penelitian kualitatif 
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dapat diterapkan untuk mengkaji berbagai aspek, termasuk kehidupan 

masyarakat, sejarah, perilaku, fungsi organisasi, gerakan sosial, dan hubungan 

kekerabatan. Creswell (1998) mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai 

suatu proses penelitian dan pemahaman yang berlandaskan pada metodologi 

yang menyelidiki fenomena sosial dan masalah manusia. Dengan kata lain, 

penelitian kualitatif fokus pada pemahaman mendalam tentang konteks dan 

makna di balik fenomena sosial yang diteliti.
24

 

Lexy J. Moleong mengatakan bahwa meneliti kualitatif yaitu peneliti 

yang mengandung arti agar memahami kejadian dengan berbagai apa yang 

dilakukan oleh subjek peneliti. 

Dalam penelitian kualitatif sarana penelitian merupakan orang atau 

biasa disebut human instrument yakni orang yang akan meneliti itu sendiri. 

Untuk menjadi sarana penelitian, oleh karena itu peneliti harus punya sesuatu 

yang menggunakan ilmu-ilmu dan pengetahuan yang luas, agar mampu 

melakukan pertanyaan, menganalisa, mendokumentasi keadaan sosial yang 

akan dilakukan penelitian agar lebih jelas dan mempunyai arti. Menganalisis 

data yang dikerjakan bersifat kebenaran berdasarkan hal yang sudah 

menggunakan media sosial sebagai media komunikasi dengan masyarakat. 

Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif digunakan 

untuk mencoba memahami atau menafsirkan fenomena-fenomena berdasarkan 

makna yang berkaitan dengan fenomena-fenomena tersebut. Penelitian 
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kualitatif digunakan untuk menganalisis atau meneliti makna maupun konteks 

suatu fenomena secara keseluruhan.
25

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran penelitian sangat penting dalam konteks penelitian kualitatif. 

Para peneliti adalah elemen kunci dalam proses pengumpulan data. Oleh 

karena itu, para peneliti akan terlibat langsung dengan subjek penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan melakukan survei lapangan dan mengumpulkan 

data-data yang relevan secara langsung. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada konten video TikTok @cindy_rissa5 

dengan pengamatan malalui tayangan video konten Dakwah point of viewnya. 

Dalam penelitian ini peneliti juga berkomunikasi dan mencari informasi secara 

langsung dengan followers akun TikTok @cindy_rissa5 yang terpilih untuk 

objek peneltian ini. 

D. Sumber Data 

Data merupakan hasil dari para peneliti baik berupa fakta ataupun 

angka yang bisa digunakan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan 

sumber data merupakan subjek yang darimana data-data tersebut diperoleh. 

Para peneliti dapat menyimpulkan bahwa sumber data merupakan sumber 

peneliti yang mendapatkan sebuah informasi berupa data-data yang sangat 

dibutuhkan untuk para peneliti agar memperoleh tujuan penelitian tersebut. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini yakni: 
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a. Sumber data primer, yaitu data-data yang didapatkan langsung dari 

sumbernya atau dari para peneliti secara langsung. Adapun sumber-sumber 

yang menjadi sumber data primer penelitian merupakan hasil penelitian dan 

wawancara langsung dengan 10 orang yakni 5 followers dan 5 pengamat 

followers akun TikTok @cindy_rissa5. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data-data yang didapatkan dari data yang sudah 

ada dan mempunyai hubungan dengan permasalahan yang akan diteliti 

ataupun sumber data-data pelengkap yang digunakan sebagai pelengkap 

data yang dibutuhkan oleh data primer. Data-data tersebut didapatkan dari 

buku, jurnal, dan artikel. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yaitu solusi yang paling diutamakan di 

dalam menganalisis disebabkan bertujuan untuk memperoleh data-data. Tanpa 

adanya teknik menggumpulkan data, sehingga penelitian ini tidak dapat 

memperoleh data yang mencukupi standar data yang tentukan. Pengumpulan 

data di dalam menganalisis metode kualitatif tidak mempunyai sifat kaku akan 

tetapi selalu menyesuaikan dengan kondisi di lapangan. Adapun pula hubungan 

antar peniliti dan data yang dianalisis mempunyai sifat saling berhubungan dan 

tidak bisa terpisahkan. Sedangkan tahap kegiatan menggumpulkan data di 

standarisasi dan mengaggap bahwa hubungan peneliti dengan yang dianalisis 
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adalah tidak terikat dan tidak bisa terpisahkan. Berikut ada beberapa teknik 

yang digunakan untuk peneliti.
26

 

1. Observasi 

Tahap pertama ini peneliti akan menggunakan teknik 

mengumpulkan data dengan cara peninjauan secara langsung. Observasi 

merupakan aktivitas amati dan menulis dengan urut mengenai segala hal 

yang terjadi di lapangan. 

Observasi dapat dilakukan secara partisipasi ataupun yang tidak 

partisipasi. Di dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan dan 

melakukan peninjauan langsung secara berpartisipasi. 

Menggunakan metode peninjauan ini diartikan supaya mendapatkan 

data yang berhubungan dengan obyek yang akan diteliti. Dalam hal ini, 

peneliti datang ke lokasi yaitu rumah para followers yang terpilih sebagai 

penelitian ini, dan mengamati akun TikTok @cindy_rissa5 supaya 

mengetahui bagaimana gaya dakwah point of view yang dilakukan yang 

dapat menarik perhatian followersnya. Dan hasil observasi yang diperoleh 

oleh peneliti, maka penulis bisa menyimpannya melalui catatan dan juga 

melalui alat bantu handphone dalam bentuk rekaman suara ataupun gambar. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan rangkaian mendapatkan keterangan dengaan 

cara sesi bertanya menjawab, wawancara dilaksanakan oleh dua orang atau 

lebih dengan melakukan tatap muka oleh pihak yang bersangkutan untuk 
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saling berbagi informasi dan menggunakan alat yang dinaman interview 

guide (panduan wawancara), maka dari pembicaraan mendapatkan solusi 

dari judul yang sudah dipilihkan. 

Teknik menggumpulkan data pada analisis ini peniliti melakukan 

wawancara untuk memperdalam dan lebih menelaah suatu aktivitas subjek 

penelitian. Oleh sebab itu, informan yang diwawancarai di penelitian 

tersebut tentunya sudah memenuhi kriteria orang yang memberi informasi 

yang peneliti butuhkan, sebagaimana metode yang sudah ditentukan 

sehingga dalam penganalisaan data akan di peroleh hasil yang baik dan data 

yang tepat.
27

 

Dalam analisis ini, peneliti mempergunakan teori wawancara dengan 

berbentuk wawancara bebas terpimpin yaitu melakukan wawancara peneliti 

membawa catatan yang merupakan garis besar mengenai hal-hal yang dapat 

dipertanyakan yang kemudian diperdalam lagi pertanyaannya. Peneliti ingin 

mewancarai beberapa followers yang tertarik dengan gaya konten-konten 

dakwah @cindy_rissa5. 

3. Dokumentasi 

 Menggumpulkan informasi ini dilaksanakan oleh peneliti ketika 

orang yang meneliti terdapat di tempat yang luas. Metode ini dipergunakan 

untuk memperkukuh bukti dari hasil wawancara. Dalam penelitian tersebut 

adanya dokumentasi yang diutamakan yaitu untuk mempermudah peneliti 

                                                             
27

 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alvabeta, 2013). 



32 

 

ketika melakukan wawancara dengan informan, seperti dokumen rekaman 

bebarapa followers akun tiktok @cindy_rissa5.  

F. Analisis Data 

Menganalisis Data yakni bukti yang didapat dari menganalisis yang 

dituangkan apa adanya setelah itu diteliti agar bisa mendapatkan dokumentasi 

tentang fakta-fakta yang berada di lapangan. Menurut Bog dan dan Biklen 

menjelaskan bahwa analisis data kualitatif melibatkan serangkaian langkah, 

termasuk pengolahan data, pengelompokkan data, pemilihan data yang relevan, 

dan pembuatan catatan yang diperlukan untuk pemahaman dan interpretasi 

data.
28

 

Data yang didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan analisis 

tersebut di jelaskan dalam bentuk uraian, sehingga data bisa di pahami. 

Menganalisis data yaitu bagian yang paling dibutuhkan ketika melakukan 

analisis kualitatif. Menurut Miles dan Huberman, kegiatan ketika menganalisis 

data kualitatif dilangsungkan begitu terus menerus sampai selesai. Kegiatan 

dalam menganalisis data yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan 

mengambil kesimpulan. Berikut ini penjelasan-penjelasannya.
29

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap yang dimana sebuah yang 

memproses pemilih kajian dan menginformasikan yang sudah diperoleh 

selama menjalankan analisis yang berada di lapangan. Di dalam proses ini 

peneliti difokuskan pada sederet kajian didapatkan. Mereduksi data yakni 
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meringkas, memilih hal-hal pokok. Tertuju pada bukti-bukti yang 

dibutuhkan. Mereduksi data dapat mendokumentasi yang jelas dan bisa 

membuat mudah orang yang meneliti menjalankan mengumpulkan kajian 

berikutnya dan mencari jika dibutuhkan. 

2. Penyajian Data 

Menyajikan kajian merupakan sebuah proses menyajikan kajian 

yang dilaksanakan dalam berbentuk penjelasan ringkas, hubungan antar 

bagian yang menyajikan kajian dalam analisis yaitu dengan hasil akhir 

analisis menempuh kalimat yang induktif dengan teratur dan mampu 

memudahkan agar dimengerti. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu menganalisis kajian dari mereduksi 

kajian dan menyajikan kajian, maka dari itu kajian bisa ditarik kesimpulan. 

Orang yang meneliti masih punya kesempatan agar menerima saran dari 

kajian tersebut menyimpulkan pertama dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan dapat berubah bila ditemukan fakta-fakta yang kuat untuk 

memberi dukungan pada proses mengumpulkan kajian berikutnya. Secara 

keseluruhannya, kajian dan informasi-informasi yang didapatkan dapat di 

uji keasliannya, kekuatannya, dan kecocokan yang bertujuan oleh 

media validitasnya.
30
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pemeriksaan validitas data pada dasarnya melibatkan penelitian yang 

cermat, dan jika peneliti menerapkan teknik yang tepat, maka hasil penelitian 

tersebut dapat diandalkan dari berbagai sudut pandang. 

Pada penelitian kualitatif, uji validitas data mencakup credibility 

(kepercayaan), transferabilitas (aplikabilitas), dependabilitas (keterandalan), 

dan confirmabilitas (keterjaminan). Salah satu dari uji tersebut adalah 

credibility, yang fokus pada kepercayaan terhadap data yang telah 

dikumpulkan dan disajikan oleh peneliti untuk memastikan bahwa hasil 

penelitian tersebut dianggap sah sebagai karya ilmiah. Untuk menguji 

credibility, peneliti dapat menggunakan berbagai teknik, seperti: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Jika dengan melakukan pengamatan ulang di lapangan, peneliti 

dapat meningkatkan kepercayaan data. Ini melibatkan observasi ulang dan 

wawancara dengan sumber data yang pernah ditemui atau yang belum 

ditemui. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketelitian melibatkan pengamatan yang lebih cermat 

dan berkelanjutan. Peneliti dapat mencapai ini dengan membaca referensi 

buku dan penelitian terkait untuk meningkatkan pemahaman mereka. 

Dengan ketelitian yang meningkat, data yang diperiksa akan lebih benar dan 

dapat diandalkan. 
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3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik untuk memvalidasi data dengan 

menggunakan pendekatan di luar data utama. Ini dapat dilakukan dalam tiga 

cara:
31

 

a. Triangulasi sumber yakni memeriksa kredibilitas data dengan memeriksa 

data dari beberapa sumber yang berbeda. 

b. Triangulasi teknik yaitu memeriksa kredibilitas data dengan 

membandingkan data yang sama menggunakan teknik yang berbeda. 

c. Triangulasi waktu yaitu memeriksa data dengan melibatkan pengamatan, 

wawancara, atau teknik lain dalam berbagai waktu atau kondisi yang 

berbeda. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Menurut Lexy J. Moleong, dalam penelitian kualitatif, terdapat tiga 

tahap yang dilakukan secara sistematis, yaitu:   

a. Tahap Pra-Lapangan 

Peneliti melakukan observasi di lokasi penelitian, dalam hal ini, di 

tempat para followers yang menjadi informan. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Peneliti melakukan wawancara dan observasi terkait dengan fokus 

permasalahan penelitian. Data yang diperlukan dikumpulkan selama tahap 
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ini. Setelah mengumpulkan data, peneliti mengidentifikasi dan 

mengorganisasi data untuk memudahkan proses analisis. 

c. Teknik Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk deskripsi dan 

menganalisis data sesuai dengan teori yang relevan dan tujuan penelitian 

yang ingin dicapai. 


